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Wireless Infrared Printer dengan DST-51 
(Komunikasi Infra Merah dengan DST-51) 

 
 
 Komunikasi Infra Merah dilakukan dengan menggunakan dioda infra merah 
sebagai pemancar dan modul penerima infra merah sebagai penerimanya. Untuk jarak 
yang cukup jauh, kurang lebih tiga sampai lima meter, pancaran data infra merah 
harus dimodulasikan terlebih dahulu untuk menghindari kerusakkan data akibat noise. 
 Proses modulasi dilakukan dengan mengubah kondisi logika 0 dan 1 menjadi 
kondisi ada dan tidak ada sinyal carrier infra merah yang berkisar antara 30KHz 
sampai 50 KHz. Pada komunikasi data serial, kondisi idle (tidak ada transmisi data) 
adalah merupakan logika ‘0’, sedangkan pada komunikasi infra merah kondisi idle 
adalah kondisi tidak adanya sinyal carrier. Hal ini ditujukan agar tidak terjadi 
pemborosan daya pada saat tidak terjadi transmisi data. 

 
Gambar 1 

Modulasi Sinyal Infra Merah 
 

Bagian Pemancar 
 Pemancar terdiri dari Bagian Modulator, Bagian Penguat dan Diode Infra 
Merah. 

Modulator Penguat
Diode Infra

Merah  
Gambar 2 

Blok Diagram Pemancar 
Proses modulasi dilakukan dengan mencampur sinyal carrier infra merah dengan 
sinyal data yang diperoleh dari port serial DST-51. Rangkaian Modulator yang terdiri 
dari sebuah gerbang dan rangkaian R-C sebagai oscillator.  
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Gambar 3a Rangkaian Modulator         Gambar 3b Saat Data Logika 1 atau Idle 
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Gambar 3.c Saat Data Logika 0 

 
 
Gerbang tersebut menggunakan IC 74HC132 di mana pada saat pin TXD berkondisi 
logika 1 dan berkondisi logika 0 maka output dari IC ini sesuai dengan 
tabel kebenaran yang ada pada data sheet adalah logika 1. Namun bila sebaliknya 
TXD berkondisi logika 0 maka sesaat output dari IC ini (pin 6) berubah ke logika 0.  
sehingga capacitor C1 akan membuang muatannya melalui R2. Bila tegangan C1 
terbuang hingga di bawah tegangan ambang 74HC132 maka input pin nomor 5 dari 
IC ini akan dianggap berkondisi logika 0 sehingga outputnya (pin 6) berubah menjadi 
logika 1. 

Arus akan mengalir dari pin 6 menuju ke C1 melalui R1 hingga tegangan pada 
capacitor ini melebihi tegangan ambang dan input pin nomor 5 dianggap berkondisi 
logika 1 (gambar 3b). Bila pada saat itu TXD masih berkondisi high maka output dari 
gerbang ini yaitu pin nomor 6 akan berkondisi low dan C1 akan membuang 
muatannya melalui R1 sehingga tegangan pada pin 5 berada di bawah tegangan 
ambang atau berlogika 0 (gambar 3c). Output pada pin 6 kembali berlogika 1 dan arus 
mengalir lagi mengisi C1 melalui R1. 

 Proses pembuangan dan pengisian capacitor C1 ini menyebabkan 
adanya osilasi pada pin 6 IC 74HC132 sehingga terbentuk sinyal carrier dengan 
frekwensi yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 
T = Waktu Pengisian C1 + Waktu Pembuangan C1  
Waktu Pengisian C1 = Waktu Pembuangan C1 maka 
T = 2 * Waktu Pengisian C1 

 
 
di mana VT- adalah batas bawah tegangan ambang 74HC132 yaitu sekitar 2 Volt dan 
VT+ adalah batas atas dari tegangan ambang 74HC132 yaitu sekitar 3 Volt. Dengan R 
sebesar 3,9K, C10nF dan Vsupply = 5Volt maka akan diperoleh harga T = 31,63 uS 

 

 
F = 31,616 KHz 

 
Jadi pada intinya apabila input TXD berkondisi high maka frekwensi oscillator 
sebesar 31,616 KHz yang terjadi pada pin nomor 4 akan dilewatkan ke outputnya 
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dengan frekwensi yang sama persis, namun bila TXD berkondisi low maka osilasi 
pada pin nomor 4 akan berhenti dan output dari gerbang adalah high.  

  

Ayunan sinyal berfrekwensi 31,6 KHz ini diperkuat lagi oleh gerbang lain dari 
74HC132 yang dibentuk menjadi inverter dan diteruskan ke transistor BC548 yang 
mengalirkan sinyal-sinyal frekwensi hasil dari modulator tersebut ke Diode Infrared. 
Diode Infra Merah membutuhkan arus kurang lebih 100 mA untuk dan tegangan 
kurang lebih 2 Volt untuk memancarkan sinar secara maksimum. 

Output dari IC 74HC132 yang hanya mengeluarkan arus maksimal 4mA tentu 
saja tidak cukup kuat untuk mengendalikan LED tersebut. Transistor BC548 adalah 
sebuah transistor dengan konfigurasi darlington dan penguatan minimal 100 x (HFE). 
Oleh karena itu, untuk membangkitkan arus kolektor sebesar 100 mA, maka hanya 
dibutuhkan arus sebesar 1 mA saja pada basis. Output 74HC132 yang dapat 
mengeluarkan arus 4 mA dapat dihubungkan ke transistor tersebut melalui resistor R3  
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Gambar 4 
Bagian Penguat Infra Merah 

 

 
Gambar 5 
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Timing Diagram Pemancar Infra Merah 
 Osilasi dengan frekwensi 31,6 KHz yang telah dikuatkan oleh bagian penguat 
ini akan mengakibatkan adanya pancaran sinyal infra merah dengan frekwensi seperti 
pada gambar 5. 
 
 
 
 
Bagian Penerima 
 Bagian Penerima seperti telah disebutkan sebelumnya, adalah merupakan 
modul penerima infra merah yang terdiri dari photo diode yang sudah dilengkapi 
dengan rangkaian band pass filter yang hanya melewatkan frekwensi antara 30KHz 
sampai 50 KHz saja. Modul (IRM-8510) ini terbungkus dengan plat yang terhubung 
dengan ground rangkaian untuk melindungi rangkaian dari interferensi noise. 
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Gambar 6  

Modul Penerima Infra Merah 
 
Output dari modul ini berupa logika 0 dan 1 sehingga dapat langsung dihubungkan ke 
DST-51 di bagian penerima. Frekwensi 31,6 KHz yang diterima dari pancaran diode 
infra merah diubah menjadi logika 0 dan tidak adanya frekwensi sebagai logika 1 
seperti pada timing diagram berikut. 
 

 
Gambar 7  

Timing Diagram Penerima 
 
 Dengan adanya rangkaian pemancar dan penerima ini, maka kondisi logika 0 
dan 1 pada pin TXD akan diterima pada pin RXD dengan kondisi yang sama pula, 
sehingga proses transmisi data secara serial dapat terjadi. 
 
Komunikasi Data 
 Komunikasi data serial antara sebuah pemancar dan sebuah penerima pada 
media infra merah, hanya menggunakan satu jalur saja yaitu jalur data tanpa 
memerlukan sinyal clock sebagai sinkronisasi. Oleh karena itu transmisi serial harus 
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dilakukan secara asinkron di mana setiap paket data harus diawali dengan start bit dan 
diakhiri dengan stop bit. 
 Komunikasi serial asinkron pada AT89C51 (mikrokontroler dalam DST-51) 
terjadi dengan mengirimkan LSB terlebih dahulu dan diakhiri dengan MSB dan stop 
bit. Pengiriman dan penerimaan data serial dilakukan dengan mengirimkan data ke 
Register SBUF atau menerima data dari Register SBUF saja seperti pada listing 
program berikut. 
 
Listing 1 
Serial_Out: 
 CLR    TI 
      MOV    SBUF,A                          
      JNB    TI,* 
 RET 
 
Serial_In: 
      JNB    RI,*                   
      MOV    A,SBUF                          
 CLR RI 
      RET                                   
                   

 
Gambar 8 

Perbedaan Komunikasi Sinkron dan Asinkron dalam mengirimkan data 19H 
 

Setelah data dikirimkan ke SBUF (pada proses pengiriman) maka program 
akan menunggu hingga 8 bit data tersebut betul-betul selesai terkirim dengan 
memantau kondisi flag TI sedangkan pada proses penerimaan, data akan diambil dari 
SBUF setelah 8 bit data betul-betul diterima ke dalam SBUF dengan memantau 
kondisi flag RI. 

Sebelum proses pengiriman dan penerimaan data dilakukan, maka ada 
beberapa register yang mengatur proses komunikasi serial pada AT89C51 yang harus 
diinisial agar komunikasi asinkron dengan baud rate 600 bps dapat dilakukan. 
 
Register SCON 
 

 SCON.7 SCON.6 SCON.5 SCON.4 SCON.3 SCON.2 SCON.1 SCON.0 
98H SM0 SM1 SM2 REN TB8 RB8 TI RI 

Gambar 9 
Register SCON 

 
SM0: Serial Port Mode bit 0, bit Pengatur Mode Serial 
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SM1: Serial Port Mode bit 1, bit Pengatur Mode Serial 
SM2: Serial Port Mode bit 2, bit untuk mengaktifkan komunikasi multiprosesor 

pada kondisi set. 
REN: Receive Enable, bit untuk mengaktifkan penerimaan data dari Port Serial pada 

kondisi set. Bit ini di set dan clear oleh perangkat lunak. 
TB8: Transmit bit 8, bit ke 9 yang akan dikirimkan pada mode 2 atau 3. Bit ini di set 

dan clear oleh perangkat lunak  
RB8: Receive bit 8, bit ke 9 yang diterima pada mode 2 atau 3. Pada Mode 1 bit ini 

berfungsi sebagai stop bit.  
TI: Transmit Interrupt Flag, bit yang akan set pada akhir pengiriman karakter. Bit 

ini diset oleh perangkat keras dan di clear oleh perangkat lunak 
RI: Receive Interrupt Flag, bit yang akan set pada akhir penerimaan karakter. Bit  

ini diset oleh perangkat keras dan di clear oleh perangkat lunak 
  

 
Tabel 1. Mode Operasi Port Serial 

SM0 SM1 Mode Deskripsi 
0 0 0 Shift Register 8 bit 
0 1 1 UART 8 bit dengan baud rate yang dapat diatur 
1 0 2 UART 9 bit dengan baud rate permanen 
1 1 3 UART 9 bit dengan baud rate yang dapat diatur 

 
Dalam hal ini digunakan komunikasi UART 8 bit dengan baudrate yang dapat 

diatur (Mode 1) dan bit Receive Enable aktif maka Register SCON diisi dengan data 
52H. 
 
Register TMOD dan TH1 
 Untuk mengatur baud rate dari port serial AT89C51 maka Timer 1 dari 
AT89C51 diatur sebagai mode 8 bit auto reload di mana timer tersebut akan 
digunakan sebagai pre scaler dari baud rate. 
 

Tidak dapat diakses secara bit (not bit addressable) 
89H Gate (1) C/T (1) M1 (1) M0 (1) Gate (0) C/T (0) M1 (0) M0 (0) 

 X X 1 0 X X X X 
Gambar 10 

Register TMOD dengan konfigurasi Timer 1 Mode 2 
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TF1

Clock
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Reload

 
Gambar 11 

Timer Mode 2 
Sesuai pada gambar 10, maka Register TCON diisi dengan data xx10xxx di mana x 
adalah don’t care. 
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 Sedangkan untuk membangkitkan baud rate sebesar 600 bps, maka sesuai 
persamaan berikut, di mana frekwensi osilator menggunakan 11,0592 MHz dan nilai 
bit SMOD = 0, nilai TH1 harus diisi dengan data 208 atau D0h.  
 

 
 
Listing 2 
Init_Serial: 
 MOV     SCON,#52H         ; Mode 1, Receive Enable aktif 
 MOV TMOD,#20H          ; Timer 1 Mode 2 
 MOV TH1,#0D0H          ; Baudrate 600 bps 
 MOV     TCON,#040H        ; Timer 1 On 
 MOV     PCON,#00H         ; SMOD = 0 

Clr RI    ; Hapus Flag Receive 
 Clr TI    ; Hapus Flag Transmit 
 RET    


